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PERNYATAAN

gan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan
sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
arahan dari tim dosen pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang
dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma
yang berlaku di Perguruan Tinggi dan negara Republik Indonesia.
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PENGARUH ASAL BAHAN STEK DAN ZPT ALAMI
'I%RHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN Mucuna bracteata L.
4]

Syahriatul Fadli 11582102398
Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Bakhendri solfan

INTISARI

N AW eydioy

Perbanyakan secara vegetatif tanaman Mucuna bracteata L. dengan
metode stek memiliki tingkat keberhasilan pertumbuhan yang relatif rendah,
sgﬂingga diperlukan bahan pengatur tumbuh untuk merangsang pertumbuhan stek.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon Tanaman Mucuna bracteata L,
tethadap pemberian ZPT alami dan asal stek, serta untuk mengetahui interaksi
pgmberian ZPT alami dan asal stek. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Maret sampai Juni 2019 di lapangan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan
WIN Suska Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 5 ulangan. Faktor pertama adalah asal
bahan stek (stek pucuk dan stek batang tengah). Faktor kedua yaitu pemberian zat
pengatur tumbuh alami (kontrol, urin sapi (25%), urin kambing (25%)). Paramater
yang diamati adalah persentase tumbuh, jumlah daun, jumlah cabang, panjang
akar, panjang tunas, bobot kering tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Interaksi antara perlakuan stek batang tengah dan ZPT alami urin sapi
memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah cabang, panjang akar dan
bobot kering tanaman Mucuna. Penggunaan stek batang tengah dan ZPT alami
urin sapi memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan persentase tumbuh,
jumlah daun, jumlah cabang, panjang tunas,dan bobot kering tanaman stek
tapaman Mucuna.

1e)

I{%ta kunci: Stek, Pertumbuhan, Mucuna bracteata L. ZPT
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EFFECT OF ORIGIN OF CUTTING MATERIALS AND
ATURAL GROWTH REGULATORS TO PLANT GROWTH
Mucuna bracteata L

Syahriatul Fadli 11582102398
Under the guidance of Rita Elfianis and Bakhendri Solfan

ABSTRACT

N MIw eipdio yepzo

\/Z etative propagation of Mucuna bracteata L, by cuttings method has a
rggtively low success rate of growth, so that growth regulating substances are
ngeded to stimulate or stimulate the growth of cuttings. This study aims to
determine the response of the growth of Mucuna bracteata L. plants to the
provision of natural growth regulators and the origin of cuttings, as well as to
find out the interaction between the administration of natural growth regulators
and the origin of cuttings. This research was conducted in March to June 2019 in
the experimental field of the Faculty of Agriculture and Animal Scient UIN Suska
Riau. This study used Completely Randomized Design (CRD) that consist of 2
factors with 5 replications. The first factor was the origin of the cutting material
(shoot cuttings and middle stem cuttings). The second factor was the provision of
natural growth regulators (control, cow wurine (25%), goat urine (25%)).
Parameters observed were growth percentage, number of leaves, number of
branches, root length, shoot length, plant dry weight. The results showed that the
interaction between treatment of middle stem cuttings and natural growth
regulator of cow urine gave the best results in increasing the number of branches,
root length and dry weight of Mucuna plants. The use of middle stem cuttings and
natural growth regulators of cow urine gave the best results in increasing the
percentage of growth, number of leaves, number of branches, length of shoots,
afid dry weight of Mucuna plant cuttings.
wn

&
@y words:cutting, growth, Mucuna bracteata L. ZPT
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nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR ISI
@
T
j4Y]
o Halaman
KATA PENGANTAR ..o ix
INTISARI ... eeeeeseseeeeee e eeeeeseneseeeeee X
,%STRACT ................................................................................................... Xi
[?éFTAR LSl s Xii
EBFTAR TABEL ..o SR Xiii
I:ICAFTAR GAMBAR ..o Xiv
DAFTAR SINGKATAN ..t XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ottt XVi
12 PENDAHULUAN ..ot eessissees e eesee e sses s esesseens 1
1.1, Latar Belakang ... 1
1.2. Tujuan ... 0. . alP................c..c.cocven... OO 3
1.3. Manfaat ... 0. . e eeesieeseeees e TP, FRPOPPOOON. 3
1.4. HIpPOLESIS ... omsmssiiiiue e eereerresrerresesensenseenessesssessesses o SNRRRRRRRRRRSS 3
. TINJAUAN PUSTAKA e 4
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Mucuna bracteata. ..............cccoce... 4
2.2. Syarat tumbuh Mucuna bracteata ..............cccccooeveviiiiiiicie e, 5
2.3. Morfologi Tanaman Mucuna bracteata. ............ccccoeeviveiviinnnnnn 6
2.4. Perbanyakan Tanaman Secara Stek ...........cccoccovvveveiieiiciiesiennnnn 9
o 2.5. Jenis Bahan SteK ........ccccoiiiiiiiieiiiie e 10
o 2.6, ZatPengatur TUMBUN ..o 11
o
I MATERI DAN METODE ....coooiiiiiiece et 15
S 3.1 Tempat dan WaKtU .......ococcicccneeieeeceeceesecsseseeeseenees 15
?_ 3.2, Bahan dan Alat .........cccocviiiiiiicce e 15
E 3.3, Metode Penelitian ...........ccocoooveveviiieeciieeeeeecee e, 15
= 3.4, Pelaksanaan Penelitian ..........ccccoccoviiiiiiiiccic e, 16
< 3.5,  Parameter PENGamatan ............ccoccocoeomvevseerirssinssssessssssnensenes 18
E 3.6. Analisis D@t v % N Nk ST 19
|§. HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 21
o 4.1 Persentase TUMDUN .....coooiviiiiiicicis 21
£ 4.2, Jumlah Daun ... 23
o 4.3, Jumlah Cabang ... 24
P44 PANANg AKAE ..o 26
& 45, Panjang TUNAS ......ooeiiiiiiiieie et 27
5 4.6. Bobot Kering TANAMAN ..........ccoocervvveermmnerereessnnesssesssssessseessonns 29
L oY
P
V]
&,
=
~ ..
= Xii
c



31
31
31
32
41
Xiii

3
2 ¢
Qo
a £ ¢ <
528 5
D n
Exo»w D =
) o
zZ . . oJ
T B B =<
o o w - o
L >
<O Hak m_ fta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



C © O 4 M W © N~ O 2
m 4 N N N N N N N >
c
©
H H H H S 5
TR
: : : i ®©
_ s U et
m £ N e
a8 L : : o
< c =~ 8 s 8 <
(o S 8 8 8 © =
o o © 5 % L v
< < g g g8 =
~ S & 8 5 £
LL £ 5 -8 2 ¢
< 2a o= 2 s s
m) E = x = T E
HF T n 9 2 &
+— = )
X pn o 0 , =
c [<5] c — 3+
3+ = [ < < (@)
S nw 5 o £ £ <
s < 2 QO O )
= o 8 o o X
3] c &£ £ < c
o g g & =2 8 8 °
= & = o o
2 55 £ 5 8§ 5§38
c m a S5 o o M
S S T 8 &8 8 =
E X ©® ® ® ® ®© ©
S © & & & T T @
< ¥ n X ¥ @ ¥ x o«
© Im_.m cpt@gnmuiGUIN 3 Su @m%&.mc State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



XV

S~ N~ 0 O
<
E
)
<
H H - - H
o
< S S -
m H - - H
> T
< Poor b
O SR
0 P2 © 8
< E 3 & O
- S 5 2 2
LL = © 9 8
< & 5 & =
& 5 © © &
s £ © <
S [
c o S >
> S [&] o
o M S >
> S >
= c c
c 8 ¢ &
s £ & €
E 2 E ¢
8 © £ &
8 & =
- o F &
— = [ (@]
L 8 8 S c
c X [3+] © =
b < m O m
© H mmw oﬂu 2N nfPlikKUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
(9\] N N
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



XVi

o
> S
=
< &
= =
< z
: m
e}
Z h .m =
— . =
o > g 2g £
S T - o D =
< ©» & O £ a g S S
W S v £ < 3 2 R T S 2
T & 8 0 « 8 ®w § € 3
) T I FF O o = @2 =
Y [5+] 175 ) c S M0 =
O uw T ® ¥ € 8 M &
L s B = ¢ w m = @ mv
L S »n € 8 £ &« ®&® £ ©
= Q¥ -2 S 23 o T «© o
S I3 85558858 =%
< Q I 42 a @ + +— N
s
O 09V & J g = EE— : ——
© H mm owuﬁ% i _WC mw,_ Mc fkafRigu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



c 9 N M ¥ 10 © 0 O N N~ O o =
E ¥ & & § § § O Io 0 I © © S
= X
G
< : : : : :
I : : : : :
: o : : : :
: = : : : :
: Q F : E m
: S : : : :
: T : : : :
: X : : : :
: = : : : :
Z : = L : : :
X : = D : : :
—_— : 3+ g 0; 4 e d
o H w 5 H ) i
S : @ |+ ; : :
H < - H 3 E
< ” = X : m m
- © 2 P : : :
] - — - (%] B : =
= 5 £ . g ; : :
= 5 = = : m :
L < < = : : :
< S HF o5 & 2 : : :
o I : < 2 : g
o < N & 2 | E : : "
3 - A : un K
S C @& ¢ : — : . © 2
= = : 3] : =N =
= E X35 A : P 8
c £ 8 X D o o NS S
© & © g — S S (o)) N
E E S 53 8 B S 8 a
S $ S < T > o 2 ® 5 X = &
F & 8 8 c 8 8§ Q90 F < g ¢
— D 9 o 8 v @
c 385 S g€ £¢g 222 £
g .2 5 2 2 £ & 3§ 8 8 8 8 8 =
ESE S EEs 22 2 ETLT LTS E
e ® 5 5 £ o v S © & < 92 A
m 1 o a [a o S o oA o Mm
L i - i O «H o ™ i i i i i i
© Hagciptgmilik.UIN Suska Riau g 4 o « State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o I. PENDAHULUAN

T
1. Latar Belakang

©  Tanaman Mucuna bracteata termasuk salah satu tanaman kacangan penutup
t&lah atau sering disebut juga LCC (Legume Cover Crop) yang dominan dan
sahgat bermanfaat bagi perkebunan kelapa sawit. Karakteristik Mucuna bracteata
sé_bagai tanaman penutup tanah lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan
jéﬁis penutup tanah lainnya dan dinilai relatif lebih mampu menekan pertumbuhan
gﬁma pesaing (Astari dkk., 2014).

@ Mucuna bracteata merupakan salah satu jenis LCC yang banyak digunakan
dﬂi;‘JT perkebunan Indonesia, penanaman Mucuna bracteta merupakan alternatif
d§am proses budidaya kelapa sawit (Hamzah 2014). Mucuna bracteata di tanam
karena berfungsi untuk mencegah erosi dan menekan pertumbuhan gulma serta
mampu mengikat Nitrogen dari udara dengan bantuan Rhizobium (Laksono dkk.,
2016). Penanaman Mucuna bracteata sebagai Leguminose Cover Crop (LCC)
pada perkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan juga sangat efektif untuk
menjaga kelembaban tanah pada saat musim kemarau, dapat memperbaiki sifat-
sifat tanah, dan mampu memproduksi biomassa (Khaidir dkk., 2017).

Kendala yang terjadi dalam mengembangkan Mucuna bracteata sebagai
LGC adalah di Indonesia terbatasnya kesediaan biji yang harus di impor dari
d%érah lain dan harga biji cukup mahal. Sehingga dibutuhkan suatu cara alternatif
ug_tuk memperbanyak tanaman tanpa menggunakan biji yaitu secara perbanyakan
vﬁgetatif jenis stek. Perbanyakan secara stek memerlukan keahlian khusus dalam
p@gembangannya antara lain dalam pemilihan bahan tanaman dan waktu tanam
ygng disesuaikan (Muslimah dkk., 2015).

5 Perbanyakan vegetatif secara stek lebih dipilih, karena stek menghasilkan
t@%{aman yang memiliki persamaan dalam umur, tinggi, ketahanan terhadap
panyakit dan menghasilkan bibit tanaman dalam jumlah banyak serta morfologi
t@aman yang mendukung (Astuti dan Munawaroh, 2011). Kegagalan pada
pgnyetekan Mucuna bracteata terutama disebabkan oleh sulitnya mendapatkan
s%k yang baik, berupa ruas yang bulu akarnya sudah mulai muncul (akar putih),
ka%angnya penyesuaian (aklimatisasi) setelah stek dipotong dari tanaman

P
induknya. Mendapatkan ruas stek yang baik sering medapatkan kendala di
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I%gangan karena ketebalan Mucuna bracteata dapat mencapai 40-60 cm
(Sebayang dkk.., 2004).

= Selain menyediakan bahan tanaman stek yang bagus, hal lain yang harus
d%erhatikan untuk meningkatkan pertumbuhan bibit terutama perkembangan
p@r’akaran pada stek tanaman, dapat ditempuh dengan pemberian jenis zat
pgngatur tumbuh. Menurut Nurhakim (2014), untuk mempercepat perakaran pada
sf_ék diperlukan perlakuan khusus, yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh.
Zgt pengatur tumbuh yang mengandung auksin memiliki berbagai jenis, baik
aﬁcﬁmi maupun sintetik.

% Urin adalah zat-zat yang disekresikan melalui ginjal, zat zat yang di dapat di
d%amnya adalah zat zat makanan yang sudah dicerna, kemudian diserap dan
bghkan telah dimetabolisme sel-sel tubuh kemudian dikeluarkan melalui ginjal
dan saluran urin. (Naswir, 2003). Menurut Dharma (2012) menyatakan bahwa di
dalam urin sapi mengandung zat pengatur tumbuh auksin dan giberelin, dengan
kadar auksin 1.852 ppm dan giberelin 291 ppm.

Hasil penelitian Yunanda dkk., (2015) menyatakan konsentrasi urin sapi
50% cenderung memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada waktu muncul
tunas dan jumlah tunas pada stek tanaman buah naga merah. Menurut Riski dkk.,
(2016) pemberian urin sapi dengan konsentrasi 25% memberikan pengaruh yang
ctkup baik terhadap panjang akar stek tanaman lada pada umur 10 MST .
% Nasution (2014) mengungkapkan bahwa urin kambing selain di jadikan
pgpuk cair juga mengandung hormon auksin dan giberelin sebagai zat pengatur
t@nbuh, yang mana urin kambing memiliki kadar giberelin dan auksin yaitu
sé;banyak 43 ppm dan 1013 ppm. Hasil penelitian Muhammad, dkk (2015) sesuai
b%hwa pada perlakuan berbagai jenis auksin alami, urin kambing dengan dosis

25% pada stek tanaman buah naga merah memberikan pengaruh yang nyata pada
ﬁgnjang tunas dan bobot segar tunas. Widiana (2016) membuktikan bahwa
p§endaman stek pucuk jabon putih dalam 12% urin kambing dapat meningkatkan
jl'g—ﬂlah akar pada stek sebanyak 22 buah.

31 Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah melakukan penelitian
néngenai “Pengaruh Asal Bahan Stek dan ZPT Alami Terhadap

P%tumbuhan Mucuna bracteatal_.”
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1&. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

j4Y]
1= Mendapatkan interaksi asal bahan stek dan jenis ZPT alami terbaik yang

o
- digunakan meningkatkan pertumbuhan stek Mucuna bracteata.
o
23 Mendapatkan asal bahan stek terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan
—  stek Mucuna bracteata.
=
SE Mendapatkan jenis zat pengatur tumbuh (ZPT) alami yang terbaik dalam
o meningkatkan pertumbuhan stek Mucuna bracteata.
(=
18. Manfaat
4]
Péhelitian ini bermanfaat untuk :
j4Y]
1< Memberikan informasi kepada petani mengenai pengaruh pemberian ZPT
alami terhadap perbanyakan tanaman Mucuna bracteata.
2.  Sebagai sumber informasi ilmiah, khususnya tentang pengaruh macam
bahan stek dan pemberian ZPT alami terhadap tanaman Mucuna bracteata.
1.4. Hipotesis

1.  Terdapat interaksi antara penggunaan stek batang tengah dan ZPT urin sapi

terhadap pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata.

9 p]

2% Penggunaan stek batang tengah memberikan hasil terbaik terhadap
(¢

5 pertumbuhan stek tanaman Mucuna bracteata.

&

3,5_. Pemberian ZPT urin sapi memberi pengaruh terhadap pertumbuhan stek

tanaman Mucuna bracteata.

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Il. TINJAUAN PUSTAKA

diojeH @

Tinjauan Umum Tanaman Mucuna bracteata

Mucuna bracteata adalah jenis kacangan penutup tanah yang berasal dari
d:{’t’aran tinggi Kerala India Selatan, dapat juga di jumpai di beberapa dataran
th?lggi Pulau Sumatera, seperti sepanjang Bukit Barisan, di daerah Sipirok dengan
ngna daerah Biobio (Hardayani dkk., 2015). Tanaman ini dikenal sebagai
tagaman yang sangat toleran dan dapat tumbuh dengan baik pada berbagai jenis
t@ah dibandingkan LCC (Legume Cover Crop) lainnya. Mucuna bracteata
b&fungsi dalam menjaga kelembaban tanah dan hilangnya air pada lapisan atas
tz;,nﬁah dalam jumlah yang besar akibat evaporasi yang tinggi (Harist dkk., 2017).
g Berdasarkan habitus tanaman, tanaman Mucuna bracteata terdiri atas
Kingdom: Plantae; Divisio: Magnoliophyta; Classis: Magnoliopsida; Ordo:
Fabales; Familia: Fabaceae; Genus: Mucuna; Species: Mucuna bracteata.
Termasuk jenis tumbuhan semak. Batang tumbuh menjalar. Daun dalam setiap
ruas batang muncul 3 daun, 2 daun berbentuk agak oval sementara satu daun
berbentuk bulat telur (Alfaida dkk., 2013).

Mucuna bracteta merupakan kelompok legume perennial atau tahunan,
tumbuh menjalar diatas permukaan tanah, merambat ke arak Kiri pada ajir atau
tzgiaman lainnya. Daunya beranak daun tiga helai, berbentuk bulat telur, asimetris,
belah ketupat, dan ujungnya tumpul, bagian bawah daun membulat. Tulang daun
ni"';njari, permukaan daun halus bila diraba, tidak berbulu. Warna daun lebih gelap
da)andingkan dengan Mucuna pruriens. Selama ini tanaman yang ditanam

dEZebun percobaan, belum mampu menghasilkan bunga dan buah (Purwanto,

I

2611).

I

Karakteristik benih Mucuna bracteta berwarna coklat tua sampai hitam

mengkilap memiliki kulit yang keras dan liat sehingga sulit untuk berkecambah.

wn
i s
—
<
Lo o

Pengguntingan kulit biji dapat menyerap air dan udara masuk ke dalam benih

L

sehingga proses respirasi dapat berlangsung dan energi untuk perkecambahan

u

dlgpat terjadi sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Sari dkk.,

2§_14). Dibandingkan dengan LCC konvensional lainnya, benih lebih besar,
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b%)rwarna coklat sampai hitam, bobotnya 120 sampai dengan 180 mg per benih
(5680-7000 benih/kg tergantung iklim tumbuh (Siagian, 2012).

= Mucuna bracteata memiliki kelebihan dibandingkan dengan jenis lainnya
d%ntaranya: 1) produksi biomassa tinggi, 2) tahan terhadap kekeringan dan
n%ngan, 3) tidak disukai ternak, 4) cepat menutup tanah dan 5) dapat
bg_rkompetisi dengan gulma. Selain kelebihan itu LCC juga memiliki manfaat
sgcﬁagai berikut: 1) menghindarkan tanah dari bahaya erosi karena tetesan air
hgjan tidak langsung menerpa tanah, 2) guguran daun dan bintil akarnya dapat
nﬁcénambah kandungan Nitrogen pada tanah, dan 3) guguran daunnya berfungsi
sébagai bahan organik sehingga dapat membantu memperbaiki struktur tanah
(ggstrosayono, 2005).

g Menurut kriteria terhadap dampak baik bagi kesuburan tanah, Mucuna
bracteata sangat tepat dipilih sebagai tanaman penutup tanah. Mucuna bracteata
mampu menghasilkan bahan organik yang tinggi. Tanaman ini sangat tepat untuk
budidaya tanaman perkebunan di daerah yang cenderung mengalami kekeringan,
tentunya di lahan yang kandungan bahan organiknya rendah. Berkaitan dengan
kandungan hara yang dihasilkan, Mucuna bracteata yang berada pada naungan
mampu menghasilkan serasah sebanyak 8,7 ton (setara 236 kg NPK/Mg,
konsentrasi N 75-83%), sedangkan pada areal terbuka sebanyak 19,6 ton (setara
533 kg NPK/Mg, konsentrasi N 75-83%). Mucuna bracteata memberi
p%ningkatan signifikan terhadap kandungan C, P total, K tertukar, serta kadar
pgrtukaran kation (KTK) dalam tanah. Hal tersebut tentu lebih baik jika
d%andingkan lahan yang ditumbuhi gulma (Harahap dkk., 2008).

n

=
22. Syarat Tumbuh
(1°]

Tanaman Mucuna bracteata dapat tumbuh di berbagai daerah baik dataran

jIsx

t

o3

ggi maupun dataran rendah. Tetapi untuk dapat melakukan pertumbuhan

J

generatif atau berbunga tanaman ini memerlukan ketinggian di atas 1000 m dpl,

n

jig’fa berada di bawah 1000 m dpl maka pertumbuhan akan jagur tetapi tidak dapat
t@,jadi pembentukan. Curah hujan yang dibutuhkan agar pertumbuhan tanaman
hiucuna bracteata dapat tumbuh dengan baik berkisar antara 1000 — 2500

nﬁ]/tahun dan 3 - 10 merupakan hari hujan setiap bulannya dengan kelembaban
V]
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t%gaman ini adalah 80%. Jika kelembaban terlalu tinggi akan berakibat bunga
menjadi busuk. Untuk panjang penyinaran. Untuk menghassilkan bunga Mucuna
bg')acteata meng hendaki temperatur harian minimum 12 °C dan maksimum 23
°§; Jika suhu minimum di atas 18 °C maka dapat mencegah atau memeperlambat
p;bses pembuangan (Harahap dan Subronto, 2002).

i Tanaman Mucuna bracteata dapat tumbuh baik hampir setiap jenis tanah,
p§tumbuhan akan lebih baik apabila tanah mengandung bahan organik yang
cGkup tinggi, gembur dan tidak jenuh. Apabila untuk pertumbuhan Mucuna
bgacteata secara umum dapat tumbuh baik pada kisaran pH 4,5-6,5 tetapi juga
tdinbuh dengan baik pada lahan berpasir asam, tidak toleran terhadap air yang
b%lebihan (Nusyiran, 2014).

j4Y]

2%. Morfologi Tanaman Mucuna bracteata.

Mucuna bracteata memiliki sistem perakaran tunggang sebagai mana
kacangan lain, berwarna putih kecoklatan, tersebar di atas permukaan tanah dan
dapat mencapai kedalaman 1 m di bawah pemukaan tanah. Tanaman ini juga
memiliki bintil akar yang menandakan adanya simbiosis mutualisme antara
tanaman dengan bakteri rhizobium sehingga dapat memfiksasi Nitrogen bebas
menjadi Nitrogen yang tersedia bagi tanaman. Bintil akar ini berwama merah
m'_gda segar dan relatif sangat banyak, berbentuk bulat dan berukuran diameter
s%gat bervariasi antara 0,2-2.0 cm. Pada nodul dewasa terdapat kandungan
Iéﬁhaemoglobbin yang mengindikasikan terdapat sistem fiksasi N, udara oleh
b%l_(teri Rhizobium. Laju pertumbuhan akar cukup tinggi, sehingga pada umur di
a?gs 3 tahun akar utamanya dapat mencapai panjang 3 m (Subroto dan Harahap,

nerny wisey] jrreAg uejng jo &usxagu
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Gambar 2.1. Akar Tanaman Mucuna bracteata.

BYSNS NIN Y!Iw e3dio jeH @

Batang Mucuna bracteata memiliki diameter 0,4-1,5 cm berbentuk bulat,
Py

bgrbuku dengan panjang buku 25-34 cm, tidak berbulu, teksturnya cukup lunak,
Ié:ntur, mengandung banyak serat dan berair. Biasanya batang Mucuna bracteata

berwama hijau muda sampai hijau kecoklatan (Harahap dkk., 2008).

b e, KO

Gambar 2.2. Batang Tanaman Mucuna bracteata.

Berbeda dengan kacangan lainnya batang kacangan ini bila dipotong akan

&]ESIQA!U“ JdIWe[s] ajelg

ny_:;ngeluarkan banyak getah yang berwarna putih dan akan berabah menjadi
cgklat setelah kering, dan noda getah ini sangat sukar untuk dibersihkan. Batang
yéﬁg telah tua akan mengeluarkan bintil-bintil kecil berwarna putih yang bila
lggpsinggungan dengan tanah akan berdiferensiasi menjadi akar baru (PPKS,

2811).
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Mucuna bracteata memiliki daun majemuk beranak tiga berbentuk bulat

tetur, simetris, belah ketupat, dan ujungnya tumpul. Tulang daun menjari dengan
j4Y]

permukaan daun yang halus dan tidak berbulu. Helaian daun tanaman Mucuna

(@]
bracteata berbentuk oval, satu tangkai daun terdiri dari 3 helain anak daun

}

(fpifoliat), berwarna hijau, muncul disetiap ruas batang (Ma’ruf dkk., 2017).Dapat
diihat pada gambar 2.1.

Nely exsns NIN

Gambar 2.3. Daun Tanaman Mucuna bracteata.

Ukuran daun dewasa dapat mencapai 15x10 cm. Helaian daun akan
menutup apabila suhu lingkungan tinggi (Termonastik), sehingga sangat efisien
dalam mengurangi penguapan dan daun Mucuna bracteata ini dapat mengurangi
resiko bahaya kebakaran pada saat musim kering (Harahap dkk., 2008).

% Bunga Mucuna bracteata berbentuk tandan menyerupai anggur. Panjang

t@gkai bunga dapat mencapai 20-35 cm dan termasuk ke dalam jenis monoceous.
Bgmga berwarna biru terong dan dapat mengeluarkan bau yang menyengat
sé‘]éingga dapat menarik perhatian kumbang penyerbuk (Harahap dan Subronto,
2302).
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Gambar 2.4. Bunga Tanaman Mucuna bracteata.

NSNS NIN MIIw eldido yeH @

Dalam suatu rangkaian bunga yang berhasil menjadi polong sebanyak 4-
1%’0 polong, tergantung dari umur tanaman dan lingkungan setempat termasuk
perubahan musim. Polong diselimuti bulu halus berwarna merah keemasan yang
(=

berubah menjadi hitam matang. Polong ini memiliki panjang 5-8 cm, lebar 1-2

cm, dan memiliki 2-4 biji untuk setiap polongnya (Harahap dkk, 2008).

2.4.  Perbanyakan Tanaman Secara Stek

Perbanyakan tanaman secara vegetatif adalah proses pembiakan tanaman
tanpa adanya peleburan sel kelamin jantan dengan sel kelamin betina, hanya
menggunakan bagian-bagian vegetatif tanaman induk. Bagian-bagian tanaman
yahg biasa digunakan adalah batang, cabang, akar, daun dan pucuk (Prastowo
dgk., 2006). Stek adalah pemotongan atau pemisahan bagian dari tanaman (akar,
b@ang, daun dan tunas) dengan tujuan agar bagian-bagian tersebut membentuk
aa’f\r (Kurniatusolihat, 2009).

:é Perbanyakan stek dapat dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan bagian
taznaman induk yang diambil sebagai bahan stek yaitu stek akar, stek batang, dan
sga}k daun. Perbanyakan stek umumnya dilakukan pada tanaman hias dan beberapa
Maman buah yang sifatnya perdu atau berkayu lunak, seperti aglaonema,
bggonla, sanseviera, dieffenbachia, mawar, sukun, kedondong, markisa, apel,
déima, jambu biji dan jambu air (Gunawan, 2015).

%: Adapun kelebihan metode stek diantaranya adalah : 1) paling mudah
dEbandingkan dengan cangkok, okulasi dan sambung, 2) tidak memerlukan
keahlian khusus atau peralatan yang rumit dan tidak merugikan tanaman induk, 3)

biaya relatif dan memerlukan waktu yang singkat, 4) menghasilkan tanaman baru

nery wr
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d%am jumlah banyak dan umur yang seragam, 5) tingkat keberhasilan stek cukup
tigoi, dan 6) sifat unggul tanaman induk bisa menurun. Namun, perbanyakan
tz;)qaman secara vegetatif juga memiliki kekurangan yaitu: 1) tidak semua tanaman
d%)at diperbanyak dengan cara stek, 2) produktivitas lebih rendah dibandingkan
d&gan sambung atau okulasi, 3) penyerapan air dan nutrisi oleh akar kurang baik
dibandingkan dengan hasil sambung atau okulasi, 4) sistem perakaran terbatas
dé\ tidak memiliki akar tunggang dan 5) percabangan hasil stek kurang baik
dibandingkan dengan hasil sambung atau okulasi (Roni, 2017).

CED Faktor yang menentukan keberhasilan stek untuk berakar adalah pemilihan
ddn pengelolaan media tanam. Tanaman ara yang diperbanyak dengan cara
p%\yetekan harus ditumbuhkan pada media tanam yang dapat menunjang
pgfnbentukan akar dan tunas sehingga diperoleh tanaman baru yang identik
dengan induknya (Flaishman dkk.., 2008). Selain itu intensitas cahaya yang terlalu
tinggi menghambat kinerja auksin yang pada dasarnya lebih efektif bekerja pada
kondisi gelap. Hal ini sesuai dengan pernyataan Taiz and Zeiger (1991) bahwa
cahaya juga merupakan pertambahan panjang tanaman lebih cepat dibandingkan
dengan bagian pangkal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gardner dkk(1991)
bahwa auksin banyak terbentuk pada ujung.

Sumber bahan stek yang berasal dari bagian batang yang berbeda dapat
nmengalami masa perkembangan yang berbeda pula (Rismawati dan Syakhril,
2&13). Bagian batang yang digunakan tersebut berkaitan dengan kandungan
ng‘trisi didalamnya terutama karbohidrat, protein, lipid, nitrogen, enzim, hormon
dan Rooting cofactor. Selain itu keberhasilan dalam penyetekan salah satunya
bglgantung pada kondisi bahan stek yang digunakan. Stek yang berasal dari
b@ian tanaman yang masih muda akan lebih mudah berakar dari pada stek yang
bE[asaI dari bagian tanaman yang sudah tua. Kemampuan stek untuk membentuk
agar adventif akan berkurang seiring dengan penambahan umur pada tanaman
i@uknya (Hartmann dkk., 1990)

7
23. Jenis Bahan Stek
§ Jenis batang yang dapat di perbanyakan secara stek dibedakan menjadi 3

b%ian, antara lain bahan tanam asal pucuk, batang bagian tengah dan batang

10
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p%\gkal, keunggulan dari perbanyakan stek batang antara lain tidak lama untuk
menunggu waktu panen, memiliki sifat genetik yang sama dengan induk sehingga
s#at unggul dari induk akan dapat dipertahankan (Yunanda dkk., 2015).

3- Menurut Roja (2009), stek dari batang bagian tengah cukup baik
d;karenakan mempunyai kandungan cadangan makanan yang cukup. Diameter
b%ang dipengaruhi oleh jumlah tunas dan panjang akar. Semakin banyak tunas
dé\ panjang akar di peroleh maka semakin banyak cadangan makanan dan nutrisi
yang diserap untuk pertumbuhan batang. Diameter batang mempunyai hubungan
efcét dengan jumlah akar, jadi semakin besar diameter batang maka jumlah akar
ji8a semakin banyak (Kawiji dan Djoko, 2002). Kemudian hasil penelitian yang
Ia?g\ menyatakan bahwa stek batang tengah tanaman Pulai berumur 1 tahun di
pgfsemaian menunjukkan keberhasilan yang tinggi, yaitu berkisar antara 80,34-
98,99% (Mashudi dkk., 2003).

Menurut Rayan (2009) berdasarkan hasil uji-t terhadap persentase stek
menjadi anakan, perlakuan bahan stek menunjukkan bahwa bahan stek pucuk
lebih baik dibandingkan dengan bahan stek batang dan memberikan pengaruh
yang nyata. Hal ini disebabkan karena bahan stek pucuk lebih juvenil atau lebih
muda dibandingkan dengan bahan stek batang, dan juga bahan stek batang
sebagian pori-porinya kemungkinan mengandung zat lilin yang menghambat
témbuhnya akar dalam pengakaran stek sehingga menghasilkan persentase stek
n%njadi anakan lebih kecil. Hasil penelitian Muslimawati (2014) pada tanaman
pghon-pohonan (Pilea trinervia Wight.) juga menunjukkan hasil yang sama yaitu
bﬁgian pucuk merupakan bagian stekpaling baik ditanam untuk pertambahan
pgmjang setek dan jumlah daun.

<

2%. Zat Pengatur Tumbuh

‘g Secara umum hormon atau zat tumbuh adalah zat kimia yang dibuat di
baian tanaman tertentu yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tag.:aman. Meskipun setiap tanaman dapat menghasilkan zat pengatur tumbuh
s@;diri, namun penggunaan zat pengatur tumbuh dari lingkungan dapat
nferangsang proses metabolisme dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman

(l;;érmawan dan Baharsjah, 2010).
V]
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6 Hormon tumbuh dapat berupa hormon tumbuh alami maupun hormon
tambuh sintetis. Hormon tumbuh alami dapat diperoleh dari organ tumbuh
tz;)qaman yang masih muda, misalnya ujung tanaman dan ujung akar. Tetapi
s@”nber keduanya sulit dicari. Sedangkan hormon tumbuh sintetis adalah
hgrmon tumbuh yang dibuat oleh pabrik, misalnya IAA (Indole Acetic Acid)
a%u dipasaran disebut Rootone F. Rootone F selain sulit tersedia di tempat
y@g mudah dijangkau oleh para petani di pedesaan, harganya juga relatif
sapgat tinggi (Abdurrani, 1990).

CED Tidak semua hormon dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, hanya
h@rmon golongan auksin, sitokinin, dan giberelinyang bersifat positif bagi
p%tumbuhan tanaman pada konsentrasi fisiologis. Dalam kegiatan pembibitan
se;éara vegetatif, ZPT sangat diperlukan untuk merangsang akar agar cepat
tumbuh. Selain jenis ZPT yang ada di pasaran, ada ZPT alami seperti air kelapa
yang juga berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan tunas pada stek
(Rusmayasari, 2006).

Zat pengatur tumbuh pada tanaman adalah senyawa organik yang bukan
hara, yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, dalam jumlah banyak dapat
menghambat dan dapat merubah proses fisiologi tanaman (Abidin, 2003). Zat
pengatur tumbuh di dalam tanaman terdiri dari lima kelompok yaitu auksin,
giberellin, sitokinin, etilen dan inhibitor dengan ciri khas dan pengaruh yang
bg"rlainan terhadap proses fisiologis. Menurut Heddy (1996), pengaruh komperatif
dgri auksin, giberellin, sitokinin, etilen dan inhibitor adalah sebagai berikut: 1).
A@lksin Proses—proses utama yang dirangsang Yyaitu pembelahan sel ditandai
dgmgan tumbuhnya kalus. 2) Giberelin Proses — proses utama yang dirangsang
y%itu pembelahan sel ditandai dengan adanya aktifitas pembelah sel di bawah
d%rah meristem batang. 3) Sitokinin Proses — proses utama yang dirangsang yaitu
ﬁgmbelahan sel pada kultur jaringan tertentu. 4) Etilen hormon yang berupa gas
y;l?lg dalam kehidupan tanaman aktif dalam proses pematangan buah yang
b'g_rtujuan agar buah cepat masak. 5) Inhibitor zat yang menghambat pertumbuhan
pggla tanaman, sering didapat pada proses perkecambahan, pertumbuhan pucuk
a?‘é_u dalam dormansi. Di dalam tanaman, inhibitor menyebar disetiap organ tubuh

-
taﬁaman.
o
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6 Zat pengatur tumbuh berperan aktif untuk mengubah alur pertumbuhan
pada sel tanaman dengan cara menghambat pada waktu fase pertumbuhan
v%etatif agar dapat merubah secepatnya muncul fase generatif (cepat berbunga
dgn berbuah) (Nurasari dan Djumali, 2012). Sesuai dengan pernyataan Abidin
(5003) bahwa dalam konsentrasi sedikit yang tepat dengan kebutuhan tanaman,
zgi pengatur tumbuh dapat meningkatkan sintesa protein, meningkatkan plastisitas
dé\ pengembangan sel sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara
ng¥mal. Namun dalam konsentrasi tinggi zat pengatur tumbuh memungkinkan
t@hk dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman bahkan dapat menghambat

p&rtumbuhan tanaman.
4]

o)
2:6.1. Urin sapi
(=

Sapi merupakan ternak yang mempunyai limbah bermanfaat. Salah satu
limbah yang bermanfaat itu ialah terdapat pada kotoran hingga urin yang
dihasilkan. Kotoran dari hewan sapi dapat dijadikan sebagai pupuk kandang,
sementara urinnya dapat dijadikan sebagai zat pengatur tumbuh alami bagi
tanaman karena urin sapi memiliki kandungan auksin (Hadi, 2004). Auksin yang
terdapat pada urin sapi adalah auksin a (auxentriollic acid), auksin b (hetero
auksin) dan indolylasetic acid (IAA) (Budianto dkk., 2013).

@ Menurut Prawoto dan Suprijadji (1992), bahwa ternak sapi yang banyak
dﬁ')erikan pakan berupa hijauan, maka urin yang dihasilkan banyak mengandung
hErmon auksin dan giberelin. Kisaran kandungan kedua hormon tersebut yaitu
hE[mon auksin sebesar 162-783 ppm sedangkan giberelin sebesar 0-938 ppm

E Penelitian yang dilakukan Andriano (2014) yang mana mendapat
ka)erhasilan tumbuh 80% dan 95 % berturut-turut untuk penggunaan 10 ml urin
sggilloo ml air dan urin sapi murni pada saat perendaman stek kopi robusta yang
dﬁakukan sebelum ditanam pada bak semai bersungkup, hanya saja dengan
rr'a_'ﬁnggunakan 50 ml urin sapi/100 ml air sebagai zat pengatur tumbuh, kecepatan
tl::mbuh stek kopi Robusta yang ditandai dengan munculnya 4 tunas lebih baik
dﬁ?anding jika menggunakan perendaman 10 ml urin sapi/100 ml air.
§ Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa urin sapi konsentrasi 25%

nﬁmberikan hasil terbaik dalam merangsang pertumbuhan akar stek batang
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m@%rkisa (Yunita, 2011). Penelitian Lusiana dan Mukarlina (2013)
mengungkapkan bahwa pemberian urin sapi konsentrasi 15% dan lama
pgrendaman 45 menit berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun pada
s{;%k batang sirih merah.

—

4]

2%.2. Urin Kambing

=~  Mahardika dkk., (2013) mengemukakan bahwa pemberian zat pengatur
tu%buh bertujuan untuk mempercepat proses fisiologi pada tanaman yang
memungkinkan tersedianya bahan pembentuk organ vegetatif, sehingga dapat
m’jgningkatkan zat hara yang tersedia .

& Salah satu cara untuk meningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah
adalah dengan pemberian urin kambing. Urin kambing merupakan pupuk organik
ygng memiliki potensi besar dan belum banyak diaplikasikan petani. Urin
kambing diketahui mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro serta
mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang dibutuhkan tanaman (Abdullah
dkk., 2011). Jaliman (2010) menyatakan bahwa urin kambing merupakan salah
satu bahan organik yang mengandung hormon auksin dan giberelin (GA3).

Sitorus dkk (2015) membuktikan bahwa perendaman stek batang tanaman
buah naga merah (Hylocereus costaricencis) menggunakan urin kambing dengan
kgﬂsentrasi 100% memberikan pengaruh yang baik terhadap bobot kering tunas
b&j)it buah naga yaitu sebesar 6,29 g. Sedangkan Mufiddah dkk., (2015)
nEnyatakan bahwa perendaman stek batang kantong semar (Nepenthes
ré_nwardtiana Miqg) menggunakan ZPT alami urin kambing dengan konsentrasi
2?@/0 memberikan pengaruh yang baik terhadap rerata jumlah tunas sebanyak 1,33

14
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Laboratorium UARDS

ejdidyeH o

dan Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
I\Egeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan

dimulai pada bulan Maret sampai Juni 2019.

siS N

Bahan dan Alat
o~ Bahanyang digunakan adalah jenis bahan stek Mucuna yang di ambil di
PPPN V Sei Pagar, polybag, tanah topsoil, pupuk kandang ayam dengan
pgrbandingan 1:2 dan ZPT alami (urin sapi dan kambing), plastik bening, air,
kertas label, tali plastik. Alat yang digunakan adalah oven, timbangan alat ukur,
gunting stek, kamera, alat tulis, dan alat budidaya.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 5 ulangan. Adapun faktor

tersebut terdiri dari:
p]

-

F%ktor pertama yaitu bahan stek (S) terdiri dari :

Qni} : Stek batang pucuk
S§. : Stek batang tengah

c . . . o
Faktor kedua yaitu pemberian ZPT alami (K) yang terdiri dari :

: Tanpa Perlakuan (Kontrol)
: Urin kambing 25 %
: Urin sapi 25 %

Dari rancangan tersebut diperolen 6 kombinasi perlakuan,dan setiap

lakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga didapat 30 satuan percobaan.

15
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T%)bel 3.1. Kombinasi Perlakuan

= Perlakuan Ko K, K,
; S1 S1Ko S1Ky S1K>
= Sz S2Ko SoKy S:Ko
Q)

3

32. Pelaksanaan Penelitian

333.1. Persiapan Lahan Penelitian.

(Cf’ Lahan yang dipilih untuk penelitian ini adalah lahan yang memiliki
tépografi datar, dekat dengan sumber air dan bebas dari genangan. Lahan yang
sse%uai dengan kriteria tersebut kemudian dibersihkan dari semak dengan
n?;énggunkan cangkul dan parang.

3.3.2.Pembuatan Naungan

Naungan dibuat sebelum penanaman stek Mucuna brecteata.Naungan
berfungsi untuk menghindari cahaya matahari langsung dan hujan serta menjaga
kelembapan yang dapat merusak tanaman setelah distek. Pembuatan naungan
seluas 13 m? dengan ukuran 3x4 m yang menghadap ke Timur dengan membujur
ke Utara-Selatan dengan ketinggian 1 m yang ditutupi keseluruhannya dengan

p(lgstlk bening.

Y
3m3.3. Persiapan Media Tanam

Tanah yang digunakan yaitu tanah topsoil, kemudian diayak dengan ayakan

e[S

séjingga menjadi butiran halus dan tanah terbebas dari sisa-sisa sampah dan akar

D

tumbuhan liar. Kemudian di beri pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1

u

y?g dihomogenkan dan dianginkan. Selanjutnya tanah diisikan kedalam polybag

uEyran 10x15 cmkemudian disusun dalam naugan sesuai dengan layout.

3;2;.4. Persiapan ZPT Alami
a:f Urin Sapi

g Urin sapi dipilih karena memiliki kandungan auksin dan sitokinin. Jenis sapi
yang digunakan jenis sapi bali jantan yang diambil rumah potong hewan di Jalan
Cl‘zpta Karya. Urin sapi diambil dan ditampung kedalam ember. Urin yang

dﬁampung adalah urin yang di keluarkan pada waktu pagi hari. Urin disimpan
wn
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d%am wadah tertutup dan dibiarkan selama satu minggu, kemudian urin
diencerkan dengan air sesuai dengan konsentrasi 25%.
j4Y]

Urin kambing

e1d13 y

Urin kambing dipilih karena memiliki kandungan auksin dan sitokinin. Jenis
k@_’nbing yang digunakan jenis kambing kacang yang jantan yang diambil rumah
p;_giong kambing Jalan As-Sofa. Urin sapi diambil dan ditampung kedalam ember.
Urin yang ditampung adalah urin yang di keluarkan pada waktu pagi hari. Urin
dﬁimpan dalam wadah tertutup dan dibiarkan selama satu minggu, kemudian urin

digncerkan dengan air sesuai dengan konsentrasi 25%.

-~
4]
3;8.5. Menyiapkan Bahan Stek
®  Tanaman Mucuna bracteata yang digunakan sebagai tanaman induk telah

berumur lebih dari 24 bulan. Asal bahan stek diambil dari bagian batang tengah
dan pucuk (Sutanto, 2013). Setiap batang stek menggunakan 3 buku dengan
panjang yang sama yaitu 25 cm. Kriteria stek batang tengah berwarna coklat
namun dalamnya masih berwarna hijau dan stek pucuk berwarna hijau (Siagian,
2012).

3.3.6.Pemberian Perlakuan
Pemberian perlakuan dilakukan pagi hari secara bersamaan. Batang stek
cuna brecteata direndam dalam ZPT alami dengan konsentrasi yang telah

aF1S

difentukan yaitu 25 % yang telah disiapkan, perendaman dilakukan selama 15

nit sebelum ditanamn kedalam polybag (Muhammad dkk., 2015).

T@e]

3

¥Nno

.7.Pemberian Label

I9AT

Pemberian label pada polybag dilakukan satu hari sebelum penanaman stek
t%aman Mucuna bracteata. Pemberian label bertujuan untuk membedakan
perlakuan yang akan diberikan pada masing-masing stek tanaman Mucuna
b%cteata.

17
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3.@%.8. Penanaman

T Stek Mucuna bracteata yang telah diberi perlakuan ZPT alami kemudian
2Y]

ditanam dengan membenamkan satu ruas di dalam tanah dengan posisi tegak

o
kedalam polybag yang telah disiapkan sesuai dengan layout penelitian.

Q
3_"33.9. Pemeliharaan

a Penyiraman
S Penyiraman dilakukan secara manual dengan mengunakan sprayer, disiram
2z . :

tergantung pada kondisi cuaca dilapangan.

by, Penyiangan gulma
> Penyiangan gulma dilakukan 2 minggu sekali dengan cara manual dengan

rrg);gngunakan tangan.

o=

Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian dengan cara monitoring hama dan penyakit yang ada di
tanaman Mucuna bracteata jika ada pengendaliannya bisa dilakukan secara fisik

maupun Kimia.

3.5. Parameter Pengamatan

3.5.1. Persentase tumbuh

w Persentase tumbuh stek Mucuna dihitung di akhir penelitian yaitu 10 MST,

d%ngan mengunakan rumus sebagai berikut:

@ _ Jumlah stek hidup
= Persentase hidup = y X 100 %
5 Jumah stek yang ditanam
=%
(=
3§.Z.Jumlah daun
E Pengamatan jumlah daun tumbuh dengan cara menghitung jumlah daun

tdfoliat yang telah membuka sempurna. Pengamatan dilakukan pada umur 10

MST.
0p]
[

3§.3.Jumlah cabang
= Pengamatan jumlah cabang dengan cara menghitung jumlah cabang

pE[tanaman dari masing-masing tanaman yang dilakukan pada umur 10 MST.

18
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3.&.4. Panjang akar (cm)
T Panjang akar diukur dari pangkal akar sampai ujang akar, pengamatan

2Y]
drakukan diakhir penelitian. Pengukuran dilakukan menggunakan meteran.
o

© .
3&5.5. Panjang tunas (cm)

3 Panjang tunas dihitung dengan cara menghitung panjang tunas dari bagian
pﬁ]gkal tunas sampai dengan bagian daun terpanjang. Pengamatan dilakukan pada

ufaur 10 MST.
Z

336. Bobot kering tanaman (g)
;7)? Bobot kering tanaman dibersihkan dari tanah, kemudian ditimbang setelah
itwy dibungkus dengan kertas dan di oven pada suhu 105°C selama 24 jam.

PEngamatan ini dilakukan diakhir penelitian.

3.6. Analisis data

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik
dengan menggunakan Sidik Ragam RAL.Model RAL Faktorial menurut Mattjik
dan Sumertajaya (2006) adalah:

Yijk = p + 0i + Bj + (ap)ij + sijk

)
Dimana :

-

Yijk = Hasil pengamatan pada faktor H pada taraf ke-i dan faktor P pada taraf

wn
ke-j dan ulangan ke-k

8
I~ = Nilai tengah umum
aE = Pengaruh faktor H pada taraf ke-i
BE = Pengaruh faktor P pada taraf ke-j

@)i j = Pengamatan interaksi Faktor H pada taraf ke-i dan faktor P pada taraf j
Efjk = Pengaruh galat dari faktor H pada taraf ke-i, faktor P pada taraf ke-j dan
uﬁngan ke-k

o
j+¥]
=
A Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara
j+¥]

statistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam RAL, seperti pada Tabel 3.2

Lo 2

el 3.2. Sidik Ragam RAL

19
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@umber Derajat Jumlah Kuadrat

ragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung F-Tabel
o (SK) (DB) (IK) (KT) 0,05 0,01
5 S s-1 JKS KTS KTS/KTG - -
= K k-1 JKK KTK KTK/IKTG - -
S SxK (K'll))(”' JK(SK) KT (SK) KT(SK)KTG - :
=
— Galat (kn)(r-1) JKG KTG - - -
= Total R kn-1 JKT - - - -
Keterangan:
< . Y..2
Faktor Koreksi (FK) = oy
(=
Jfimlah Kuadrat Total (JKT) =Y Yijk? — FK
4] ,
Jumlah Kuadrat Faktor A JKA) =Y Y;"r'z —FK
g _wVYj.?
Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB) =) ———FK

Y ij?
pmr

Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan B {JK (AB)} =) — FK —JKA — JKB

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =JKT - JKAB - JKB - JKA

Jika hasilnya beda nyata maka dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan Multiple
Range Test) taraf 5%.

Model Uji Jarak Duncan adalah sebagai berikut :

UJD o = Ra (p, DB Galat) x \/KTG/Ulangan

9p]
)
m
Kgterangan :
o = Taraf uji nyata
pg = Banyaknya perlakuan

= Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan

(@)

= Kuadrat Tengah Galat

20
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6 V. PENUTUP

>
52.Kesimpulan

E- Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

i 1. Interaksi antara asal bahan stek tengah dan ZPT alami urin sapi

i memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah cabang, panjang

- akar dan bobot kering tanaman Mucuna.

CCD 2. Asal bahan stek batang tengah memberikan hasil terbaik dalam

= meningkatkan persentas tumbuh, jumlah daun, jumlah cabang, panjang

; tunas, dan bobot kering tanaman stek tanaman Mucuna.

g 3. ZPT alami wurin sapi memberikan hasil terbaik terbaik dalam
meningkatkan persentas tumbuh, jumlah daun, jumlah cabang, panjang
tunas, dan bobot kering tanaman stek tanaman Mucuna.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan asal bahan stek dan konsentrasi

zat pengatur tumbuh alami yang berbeda.
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L@mpiran 1. Dekripsi Tanaman Mucuna bractetata L.

=k

)]
Nama taksonomi
(@]

Simonim

W e}

Asal tanaman

n

,gal daerah

nNely eysng

Perbanyakan
%ntuk Daun
Vgarna Daun
@ntuk Batang
Jgnis Bunga

VEérna Bunga
Lﬁgkungan
I%bitat dan Ekologi

g
Sember
»

nery wisey jrreAg u

: Mucuna bracteata

: Cerpopogon bracteatum, Mucuna brevipes, Mucuna
exserta, Mucuna vemolosa, Stizolobium venulosum.

> India timur, Bangkades, Myanmar, Thailand, Laos,
Vietnam dan Cina Selatan.

: Banglades, China (Anhui, Fujian, Gansu, Guandong,
Guangxi, Guizhou, Hainan, Hebei, Heiongjiang, Henan,
Hubei, Hunan Jiangsu, Jiangxi, Jilin, Liaoning, Ningxia,
Shanxi, Shandong, Shanxi, Sichuan, Yunnan, Zhejiang).
India ( Andhra Pradesh, Arunachal Pradesh, Assam,Bihar,
Dadra-Nagar-Haveli, Damam, Delhi, Diu, Goa, Gujarat,
Haryana, Himachal pradesh, Jammu Khasmir, Karnataka,
Kerela, Maharashtra, Manipur, Menghalaya, Mizoram,
Nagland, Orissa, Pondicherry, Punjab, Rajasthan, Sikim,
Tamil Nadu, Tripura, Uttar Pradesh, West Bengal) Lao
People’s Democratic Republic Myanmar: Thiland:
Vietnam.

: Perbanyakan generatif dan vegetatif

: Majemuk beranak tiga

: Hijau

: Bulat berbuku-buku

: Monoceous

: Ungu

: 600-2000 mdpl

: Semak, perbukitan, padang rumput,dan tepin sungai.

: Chadburn, H. 2012. Mucuna bracteata. International

Union For Conservation of Nature and Natural Resources,Landon.
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L(%mpiran 2. Lay Out Penelitian

2l
[} 3m
T > 25¢cm
T
=) S1K0 S2K0 S1K1 S1KO | 20 cm | S2K2
o Ul U4 U3 U4 Us
3
o
= S1K2 S1KO0 S2K0 S1K2 S2K0
= U5 U2 Ul u2 U3
w
[
w
D S2K1 S1K1 S2K1 S2K0 S1K1
- Ul U2 U3 U5 us || 4m
~
[ o
'
S2K2 S1K2 S1K0 S1K1 S1K?2
Ul U3 U3 Ul U4
S2K0 S2K1 S2K2 S2K1 S2K1
U2 U5 U2 U2 U4
& S1K1 S2K2 S1K2 S2K2 S1KO0
e U4 U3 Ul U4 us
T
I%terangan:
35 Utara
L . Stek pucuk
ng : Stek batang tengah |
I@ : Tanpa Perlakuan ( Kontrol) ggarat Timur

: Urin sapi (25 %) w
: Urin kambing (25 %)
U2,U3, :Ulangan

TIMUR

ns 3SL51

- Selatan

g SELATAN
*éﬁetiap unit percobaan terdiri dari 1 jenis bahan stek, satu unit percobaan
térdiri atas 5 ulangan.
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L(%mpiran 3. Perhitungan Konsentrasi ZPT Alami Urine Sapi dan Kambing

‘©

S

o

S

=

= S 3

= S 5

o o S5 =

o o c = ®©
= O = = N ¥a Ir_
g < oloe E 3 S 2 = =
& ~ 8l 8 & = =
5 S 2|2 8 S -4 T < I
wn [9\] — — b
S X N S = o &
S © wo o> N I i = X @8 O
¥ & 2 o < < 5 £
o = M .. @ @ S )
S 2 > o o S € E o 2
2 = Dnu s = =2 2 =3 2 & S
2§35 &g s 9 3 % ¥
Hs _Avw_uﬁm @ _ _W_x BIN Suska Riau g9 s S State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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10 cm x 15 cm/ 10.000 m? x 10.000 kg
0.1 m x 0.15 m/ 10. 000 m? x 10.000 kg

0.015 m? /10.000 m? x 10.000 kg

0.15 kg
15 gram

a

L(%mpiran 4. Perhitungan Pupuk Kandang
Desis pupuk perhektar = luas polybag/ luas lahan perhektar x kebutuhan pupuk

18-ton/ha

cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 5 Ringkasan Hasil Sidik Ragam

=
» Parameter Pengamatan

F Hitung

- ZPT

o Asal Bahan Stek Alami Interaksi  KK(%)
o @ |

Persentase Hidup (%) 3,6" 1,2" 1,2™ 32,08
Persentase Hidup T 5* 2,5" 2,5" 12,7
Fdmlah Daun (helai) 115" 18,3** 04" 2592
Jumlah Cabang 42,32” 43,76** 4,88 24,38
&njang Tunas (cm) 7,55%* 13,36** 1,35" 26,3
Panjang Akar (cm) 9,37 22,3%* 3,99* 24,94
gobot Kering (gram) 12,48** 23,13** 4,29* 23,78
Kéterangan ** = Berbeda sangat nyata pada taraf 1%

4]

o * = Berbeda nyata Pada taraf 5%

= tn = Tidak nyata

KK = Koefisien keragaman
T = Data Transformsi

9p]

)

(¢

7

&

8

=%

(=

=4

<

(1°]

[ ]

o

<

o

L)

w

=

&

=

9p]

o)

j+¥]

-

=

R

V]

2

=

=
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L(%mpiran 6 Analisis Data Persentase Hidup

il

QO

s

o ZPT Asal Bahan Stek  Total
© Alami S1 S2 B
RO 3 5 8
R1 4 5 9
K2 5 5 10
Fotal A 12 15 27
=

@)

Yij2 _ 272

1< Faktor koreksi (FK)FK = —=
(7] abr 2x3x5

-~
2» Jumlah kuadrat

IRT = ¥(yijk?)-FK =27-243 = 2,7
(=

JKP = Y (Xyj)*/r-FK = 125/5-24,3 = 0,7
JKA =Y (Yyj)?Irb-FK = 369/5.3-24,3=0,3
JKB = Y(Yyj)*/ra -FK= 245/5.2-24,3=0,2
JKAB = JKP-JKA-JKB = 0,7-0,3-0,2 = 0,2
JKG=JKT-JKP = 2,7-0,7= 2

9}
38 Kuadrat Tengah (KT)

KFP = JKP/dbp = 0,7/5=0,14

|

KIA =JKA/dba=0,3/1=0,3
B =JKB/dbb=02/2=01
AB = JKAB/dbab = 0.2/2 = 0,1

G =JKG/dbg =210,8/24 =0,083333

ng ﬁ: &nﬁlaAgﬁn d

4;?‘ F Hitung
quit p = KTP/KTG =0,14/0,083333 = 1,68
o)

<]
Fhita = KTA/KTG =0,3/0.083333 = 36

Nery wisey|
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 7 Analisis Data Persentase Hidup Data Trasformasi\/ X + 0, 5)

gFaktor 1 2 3 4 5 Total
o A S1
© KO 1,2 1,2 0,7 1,2 0,7 5,1
» K1 0,7 1,2 1,2 1,2 1,2 5,6
= K2 12 12 12 12 12 6,1
= S2
C KO 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 6,1
Z K1 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 6,1
P K2 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2, 6,1
w
-~
a
- ZPT Asal Bahan Stek  Total
o Alami S1 S2 B
Ko 5,1 6,1 11,2
K1 5,6 6,1 11,7
K2 6,1 6,1 12,2
Total A 168 184 351
1. Faktor koreksi (FK)FK = Y= 352" _ 49 5
abr 2x3x5
2. Jumlah kuadrat
JKT = Y (yijk?)-FK = 42-41.3=0,7
9}
JRP = S(Tyj)r-FK = 207,3205/5-41,3 = 0,2
TKA = Y(Syj)2/rb-FK = 620,4/5.3-41,3=0,1
=
IRB = Y(Yyj)’/ra -FK= 413,3/5.2-41,3 = 0.1
=
JKAB = JKP-JKA-JKB = 0,2-0,1-0,1=0,1
[ ]
n
JEG= JKT-JKP = 0,7-0,2= 0,5
=
3;__{3 Kuadrat Tengah (KT)
KTP =JKP/dbp=0,2/5= 0.04
=
95}
KTA =JKA/dba=0,1/1=0,1
2.
KFB = JKB/dbb = 0.1/2 = 0,05
=}
-~
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 8 Analisis Jumlah Daun

m%aktor 1 2 3 4 5 Total
~ A s1

S KO 8 8 0 8 0 24
® K1 0 13 13 12 13 51
= K2 14 14 14 13 14 69
= 2

C KO 10 10 10 9 10 49
< K1 13 14 13 13 13 66
? k2 17 17 16 17 17 84
=

Q

2 ZPT Asal Bahan Stek  Total

© Alami S1 S2 B
Ko 24 49 73
K1 51 66 117
K2 69 84 153
Total A 144 199 343
1. Faktor koreksi (FK)FK = Y= _3#3" _ 3951 6

abr 2x3x5
2. Jumlah Kuadrat (JK)

JKT = Y (yijk?)-FK = 4561-3921,6 = 639,4
9}

J%P = Y(Syj)2/r-FK = 21751/5-3921,6 = 428,6
J%A = Y(Syj)2/rb-FK = 60337/5.3-3921,6 = 100,8
JgB = Y(Syj)i/ra -FK= 42427/5.2-3921,6 = 321,1
=
JEAB = JKP-JKA-JKB = 428,6- 100,8 — 321,1 = 6,7
n

JRG= JKT-JKP = 639,4 - 428,6 = 210,8
2

3L Kuadrat tengah (KT)

@‘P = JKP/dbp = 428,6/5 = 85,7

7
A =JKA/dba =100,8/1 =100,8

I

B =JKB/dbb =321,1/2 = 160,5
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20 Hak ciptg miffk UfN Sfska Rig« S < State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 9 Analisis Jumlah Cabang

mIFaktor 1 2 3 5 Total
~ A s1

< KO 1 1 0 0 3
o K1 0 3 3 12
3 K2 4 4 4 5 21
= S2

C KO 3 3 3 3 15
Z K1 4 4 4 4 20
& k2 5 5 5 4 24
w

-~

Q

- ZPT Asal Bahan Stek  Total

o Alami S1 S2 B

KO 3 15 18

K1 12 20 32

K2 21 24 45

Total A 36 59 95

1. Faktor koreksi (FK)

_Yij2_ 952
abr 2x3x5

FK

= 300,83

2¢ Jumlah Kuadrat (JK)
JE;T = ¥ (vijk%)-FK = 369-300,8= 68,2

—

JEP - Y (Yyj)?/r-FK = 1795/5-300,8= 58,2
5

JRA = 3(Syj)’/rb-FK = 4777/5.3-300,8= 17,6
=

JEB = Y(Yyj)¥ra -FK= 3373/5.2-300,8= 36,5
=
n

JEAB = JKP-JKA-JKB =58,2- 17,6 — 36,5 =4,1

o
Lo o
Jg’G: JKT-JKP = 68,2 -58,2 =10

3§ Kuadrat tengah (KT)
9p]
KIP = JKP/dbp =58,16/5=11,6

I

A =JKA/dba=17,63/1=17,6
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KéI'B = JKB/dbb = 36,46/2 = 18,2

KT AB = JKAB/dbab = 4.1/2 = 2,03

-~

KJG =JKG/dbg = 10/24 = 0,41
®

43 F Hitung

Fhit p = KTP/KTG = 11,63/0,41= 27,92
=
Fhita = KTA/KTG = 17,63/0,41= 43,32

w
Fﬁ)hit b = KTB/KTG = 18,23/0,41= 43,76
=

F;hit ab = KTAB/KTG = 2,03/0,41= 4,88

o)

| = Sumber F-tabel F-tabel
Keragaman DB JK KT F-hit 5% 1%
Asal Bahan Stek
(S) 1 17,6 176 42,32" 4,26 7,82
ZPT Alami (K) 2 36,46 18,2 4376 3,40 5,61
SxK 2 4,1 2,03 4,88 3,40 5,61
Galat 24 10 0,42 -
Total 29 68,1
KK (%) = 24,38
Keterangan:  tn = Tidak Nyata
f+¥]
® * = Berbeda Nyata
wn
g ** = Sangat Berbeda Nyata
Uji Lanjut Duncan Interaksi Pengaruh Asal Bahan Stek dan ZPT Alami
=]
pa(nilai jarak) 2 3 4 5 6
F F F F F
0,01 (p,30) 3.889 4.056 4.168 4.25 4314
l&d 0,01 0.8426 0.885 0.9122 0.9314 0.9458
»
=
&
=
9p]
o)
=
R
V]
&,
=
=
= 52
c
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® Hdk [ci pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW# .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 10 Panjang Tunas

~Faktor 1 2 3 4 5 Total
A S1

= KO 100 100 0 99 0 299
o K1 0 122 121 120 122 485
3 K2 155 155 155 154 154 773
= S2

- KO 110 110 110 111 111 552
= K1 135 136 135 135 135 676
wm K2 161 161 161 160 160 802
*

Z\_

; ZPT Asal Bahan Stek  Total

= Alami S1 S2 B

KO 299 552 851

K1 485 676 1161

K2 773 802 1575

Total A 1557 2030 3587

1. Faktor koreksi (FK)

FK = Y% _ 3587 _ 198885 6

T abr 2x3x5

2. Jumlah kuadrat

J%T = Z(yijkz)-FK =489097-428885,6= 60211,37

(¢

Jgp =Y (Yyj)4r-FK = 2327039/5-428885,6= 36522,17

J%A = Y(Yyj)2/rb-FK = 6545149/5.3-428885,6= 7457,63

J%B =Y (Yyj)*/ra -FK= 4552747/5.2-428885,6= 26389,07

JEL‘AB = JKP-JKA-JKB = 36522,17- 7457,63— 26389,07=2675,567
Jli&?G= JKT-JKP =60211,37- 36522,17=987,1

r—

3§ Kuadrat tengah (KT)
KIP = JKP/dbp = 36522,17/5 = 7304 4
j+¥]

A =JKA/dba = 7457,63/1 = 7457,63
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K&B = JKB/dbb = 26389,07/2 = 13194,53

KT AB = JKAB/dbab = 2675,46/2 = 1337,73

-~

I%G = JKG/dbg = 23689,2/24 = 987,05
®

43 F Hitung

Fhit p = KTP/KTG = 7304,4/987,05= 7,40
=
Fhita = KTA/KTG = 7457,63/987,05= 7,55

w
Fﬁ)hit b = KTB/KTG = 13194,53/987,05= 13,36
=

F;hit ab = KTAB/KTG = 1337,7/987,05= 1,35

o)

| = Sumber F-tabel F-tabel
Keragaman DB JK KT F-hit 5% 1%
Asal Bahan
Stek (S) 1 745763 745763 7,55 4,26 7,82
ZPT Alami (K) 2  26389,01 1319453 1336 3,40 5,61
SxK 2 267546 1337,73  1,35" 3,40 5,61
Galat 24  23689,2 987,05 -
Total 29 60211,37
KK (%) =26,3
Keterangan:  tn = Tidak Nyata
f+¥]
® * = Berbeda Nyata
wn
g ** = Sangat Berbeda Nyata
=%
c
=4
<
(1°]
[ ]
s
<
o
L)
W
=
&
=
9p]
o)
j+¥]
-
=
P
V]
&,
=
=
= 55
c
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L(%mpiran 11 Analisis Panjang Akar

m:ﬁ:aktor 1 2 3 4 5 Total
~ A s1

- KO 12 13 0 12 0 37
o Kl 0 25 25 25 24 99
S K2 28 28 28 28 27 139
= S2

C KO 21 21 21 21 20 104
Z K1 20 20 20 20 21 101
P K2 32 32 31 32 32 159
w

-~

4]

- ZPT Asal Bahan Stek ~ Total

o Alami S1 S2 B

) 37 104 141
K1 99 101 200
K2 139 159 298
Total A 275 364 639

1. Faktor koreksi (FK)

_ Yij2_ 6392
abr 2x3x5

FK =13610,7

22 Jumlah kuadrat
JﬁT = Z(yijkz)-FK =16035-13610,7= 24243

wn
JEP = ¥(Zyj)*hr-FK = 76789/5-13610,7= 1747,1
JKA = 3(Tyj)2Irb-FK = 208121/5.3-13610,7= 264,03
=]

JKB = Y(Yyj)¥/ra -FK= 148685/5.2-13610,7= 1257,8

J“IEAB = JKP-JKA-JKB =1747,1- 264,03— 1257,8= 225,2667

Lo o
JQG= JKT-JKP =2424,3- 1747,1= 677,2

5]
3; Kuadrat tengah (KT)
KTP = JKP/dbp = 1747,1/5 = 349,42

3

I@A = JKA/dba = 264,03/1 = 264,03

IS
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KéI'B = JKB/dbb = 1257,8/2 = 628,9

I%AB = JKAB/dbab = 225,2667/2 = 112,63

-~

I%G = JKG/dbg = 677,2/24 = 28,21
®

43 F Hitung

Fhit p = KTP/KTG = 348,42/28,21= 12,38
=
Fhita = KTA/KTG = 264,03/28,21= 9.4

w
Fﬁ)hit b = KTB/KTG = 28,21/28,21= 22,28
=

F;hit ab = KTAB/KTG = 2,03/28,21= 3,99

o)

< Sumber F-tabel F-tabel 1
Keragaman DB JK KT F-hit 5% %
Asal Bahan Stek
(S) 1 264,03 26403 93" 4,26 7,82
ZPT Alami (K) 2 12578 6289 223 3,40 5,61
SxK 2 225,3 112,6 3,997 3,40 5,61
Galat 24 6772 28.2 -
Total 29 24243
KK (%) = 24,94
Keterangan:  tn = Tidak Nyata
f+¥]
® * = Berbeda Nyata
wn
g ** = Sangat Berbeda Nyata
=%
Uji Lanjut Duncan Interaksi Pengaruh Asal Bahan Stek dan ZPT Alami
5
=p (nilai jarak) 2 3 4 5 6
2.R 0,01 (p,30) 3.889 4.056 4.168 4.25 4314
ujd 0,01 0,8426 0,885 0,9122 0,9314 0,9458
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW# .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L(%mpiran 12 Analisis Bobot Kering Tanaman

~Faktor 1 2 3 4 5 Total
o A S1

= KO 12,87 12,87 0 12,88 0 38,62
5 K1 0 2287 2295 2291 2825 9165
3 K2 2855 2755 2815 2875 2825 141,25
= s2

= KO 21.96 21,9 2197 2198 21,94 109,75
oK1 20,32 20,5 20,35 2015 20,95 102,27
o K2 31,79 31,96 31,65 3136 31,15 157,91
@

-~

; ZPT Asal Bahan Stek  Total

— Alami S1 S2 B

KO 38,62 109,75 148,37

K1 901,65 102,27 193,92

K2 14125 157,91 299,16

Total A 271,52 369,93 641,45

1. FK =Y 6445 40153

abr 2x3x5

2. Jumlah kuadrat
JKT = Z(yijkz)-FK =16077,01-13715,3= 2361,74

¥ p]
JEP = ¥(Yyj)’/r-FK = 77282,57/5-13715 3= 1741,24
m

TEA = ¥ (Tyi)¥rb-FK = 210571,3/5.3-13715,3= 322,81
fo¥]
3
JKB = Y (Yyij)¥/ra -FK= 149115/5.2-13715,3= 1196,26
&
=
JKAB = JKP-JKA-JKB = 1741,244- 322,8— 1196,38= 222,16
]

-
JE.G: JKT-JKP =2424,3- 1747,1= 620,49

Q
3., Kuadrat tengah (KT)

e
KFP =JKP/dbp = 1741,24/5 = 348,24
~
=)
KFA =JKA/dba =322,8/1=322,81
<]

B =JKB/dbb =1196,26/2 = 598,13

59
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KTAB = JKAB/dbab = 222,16/2 = 111,08

G =JKG/dbg = 620,49/24 = 25,85
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4= F Hitung
Fhit p = KTP/KTG = 348,24/ 25,85= 13,5
3
Fh

jita = KTA/KTG = 322,81/25,85= 12,48

=i
=
Fhitb = KTB/KTG = 598,13/ 25,85= 23,13
w
ngit ab = KTAB/KTG = 111,08/ 25,85= 4,29
A?\_
; Sumber F-tabel  F-tabel 1
o Keragaman DB JK KT F-hit 5% %
Asal Bahan Stek
(S) 1 3228 32281 1248" 4,26 7,82
ZPT Alami (K) 2 1196,26 598,13 23,13 3,40 5,61
SxK 2 22216 111,08 4,29 3,40 5,61
Galat 24 620,49 25,85 -
Total 29 2361,74
KK (%) = 23,78
Keterangan: tn = Tidak Nyata
h * = Berbeda Nyata
Y
=3 ** = Sangat Berbeda Nyata
@

Lanjut Duncan Interaksi Pengaruh Asal Bahan Stek dan ZPT Alami

4

_gp (nilai jarak) 2 3 4 5 6
='R 0,01 (p,30) 3.889 4.056 4.168 4.25 4.314
5 ujd 0,01 6,637 6,971 7,185 7,337 7.450
57
D -
Perlakuan Rataan Pengurutan UJD Penglejmballan
= ata
= S2K2 31,582 31,582 24.132 31,582°
= S2K1 20,454 28,250 20,913 20,454°
£ S2KO 21,950 21,950 14,765 21,950
5 S1K2 28,250 20,454 13,483 28,250%
= S1K1 18,330 18,330 11,693 18,330°
2~ S1KO0 7,724 7,724 7,724°
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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slamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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